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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, kami panjatkan sehingga kami dapat
menyelesaikan modul ini. Modul ini membahas pengembangan sistem Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) berbasis web dengan pendekatan hybrid Agile dan Waterfall. Modul ini
disusun dengan tujuan memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai metode
pengembangan sistem PPDB yang efisien, transparan, dan modern. Dengan adanya sistem
digital ini, diharapkan proses penerimaan siswa baru menjadi lebih cepat, akurat, dan minim
kendala administratif.

Kami berharap modul ini dapat menjadi referensi bagi para pengembang sistem informasi dan
institusi pendidikan dalam menerapkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas layanan
PPDB.

Semarang, 3 Februari 2025

Penulis

Wafiq Lana Pradana
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah salah satu proses penting dalam

sistem pendidikan yang menentukan jumlah dan kualitas siswa yang diterima oleh

sebuah institusi pendidikan. Namun, banyak lembaga masih mengandalkan metode

pendaftaran konvensional yang kurang efisien, rentan terhadap kesalahan data, dan

minim transparansi.

Dengan kemajuan teknologi, penggunaan sistem berbasis web dalam PPDB

menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi administrasi sekolah. Sistem PPDB

berbasis web dapat mempercepat proses seleksi, meminimalisir kesalahan input data,

dan memberikan transparansi yang lebih baik kepada semua pihak yang terlibat.

B. Deskripsi Modul

Modul ini membahas konsep pengembangan sistem PPDB berbasis web dengan

pendekatan hybrid Agile dan Waterfall. Metode Waterfall digunakan untuk perencanaan

sistem yang terstruktur, sedangkan metode Agile memberikan fleksibilitas dalam

pengembangan fitur.

Modul ini juga akan menjelaskan bagaimana arsitektur sistem dirancang,

bagaimana fitur utama PPDB bekerja, serta bagaimana proses pengujian dilakukan

untuk memastikan sistem berjalan optimal.

C. Tujuan Pembuatan Modul

Adapun tujuan modul ini dibuat adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan pemahaman mendalam mengenai pengembangan sistem PPDB

berbasis web.

2. Menguraikan penerapan metode hybrid Agile-Waterfall dalam pengembangan

sistem informasi.

3. Menyajikan panduan implementasi sistem PPDB yang dapat digunakan oleh

pengembang dan institusi pendidikan.



BAB II METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM

A. Definisi Agile dan Waterfall

Dalam pengembangan perangkat lunak, terdapat berbagai metodologi yang digunakan

untuk memastikan efektivitas dan efisiensi proses pengembangan. Dua metode yang paling

banyak diterapkan adalah Agile dan Waterfall.

1. Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang bersifat linier dan

berurutan, di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya dimulai.

Model ini memberikan pendekatan yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik,

yang sangat sesuai untuk proyek dengan kebutuhan yang sudah terdefinisi secara jelas

sejak awal.

2. Agile adalah metodologi yang menekankan fleksibilitas, kolaborasi tim, dan iterasi

yang berulang selama proses pengembangan. Dengan pendekatan ini, perubahan dapat

dilakukan secara dinamis berdasarkan umpan balik dari pengguna, sehingga hasil akhir

lebih sesuai dengan kebutuhan yang berkembang.

B. Kombinasi Agile-Waterfall dalam PPDB

Pengembangan sistem PPDB berbasis web membutuhkan keseimbangan antara struktur

yang sistematis dan fleksibilitas dalam pengembangan fitur. Oleh karena itu, pendekatan hybrid

Agile-Waterfall diterapkan dalam proyek ini. Model ini terdiri dari:

1. Pendekatan Waterfall untuk tahap awal: Analisis kebutuhan, desain sistem, dan

dokumentasi dilakukan secara sistematis untuk memastikan perencanaan yang matang.

2. Pendekatan Agile dalam pengembangan dan pengujian: Implementasi dan pengujian

sistem dilakukan secara iteratif dengan memperhatikan umpan balik pengguna,

sehingga memungkinkan perbaikan dan penyesuaian fitur dengan cepat.

3. Integrasi antara struktur dan fleksibilitas: Dengan pendekatan hybrid, sistem

dikembangkan dengan dokumentasi yang lengkap sekaligus tetap responsif terhadap

kebutuhan yang berubah.

C. Manfaat Hybrid Model dalam PPDB

Metode penelitian tentu sangat memudahkan dalam penyusunan project atau penelitian

pada kesemptan kali ini saya akan menggunakan lebih dari satu metode penelitian dengan

harapan dapat mendapatkan hasil yang lebih maksimal, berikut manfaat dari metode hybrid:

1. Dokumentasi sistem yang lebih baik dan rapi, Struktur Waterfall memastikan

bahwa semua aspek sistem terdokumentasi dengan jelas.

2. Fleksibilitas dalam pengembangan fitur tambahan, Pendekatan Agile

memungkinkan iterasi yang cepat berdasarkan evaluasi kebutuhan pengguna.



3. Respons cepat terhadap perubahan kebijakan pendidikan atau kebutuhan institusi,

Model hybrid dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan regulasi dan

kebijakan terbaru tanpa mengorbankan stabilitas sistem.

BAB III PERANCANGAN SISTEM PPDB

A. Analisis Kebutuhan

Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis web harus memenuhi

berbagai kebutuhan fungsional dan non-fungsional agar dapat berjalan secara optimal.
Kebutuhan Fungsional:

1. Registrasi Online: Memfasilitasi calon siswa untuk melakukan pendaftaran tanpa

harus datang langsung ke sekolah.

2. Manajemen Dokumen: Memungkinkan pengunggahan dokumen seperti kartu

keluarga, akta kelahiran, dan dokumen pendukung lainnya.

3. Pelacakan Progres Pendaftaran: Menyediakan fitur yang memungkinkan calon siswa

memantau status pendaftaran mereka secara real-time.

4. Sistem Notifikasi: Mengirimkan pemberitahuan otomatis terkait tahapan pendaftaran,

verifikasi, dan finalisasi.

5. Keamanan Data: Mengimplementasikan autentikasi dan enkripsi data guna

melindungi informasi pribadi pengguna.

Kebutuhan Non-Fungsional:

6. Keamanan Sistem: Menggunakan teknologi enkripsi data dan firewall untuk

mencegah akses tidak sah.

7. Kemudahan Penggunaan: Antarmuka pengguna harus ramah dan intuitif untuk

memudahkan navigasi bagi pengguna dari berbagai latar belakang.

8. Kapasitas dan Performa: Sistem harus mampu menangani ribuan pendaftar dalam

satu periode tanpa mengalami penurunan kinerja.

9. Ketersediaan Sistem: Memastikan sistem dapat diakses 24/7 tanpa kendala

teknis yang signifikan.

B. Arsitektur Sistem

Untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan optimal, arsitektur PPDB berbasis web

dirancang dengan teknologi terkini:

1. Backend Framework: Laravel 11 digunakan sebagai framework utama untuk pengelolaan data

dan logika bisnis.

2. Database Management System: MariaDB dipilih untuk menyimpan data siswa, dokumen, dan

riwayat pendaftaran secara aman dan terstruktur.



3. Frontend Development: JavaScript dengan framework Alpine.js/Vue.js diterapkan untuk

memberikan pengalaman pengguna yang responsif.

4. Deployment Environment: Sistem diimplementasikan dalam lingkungan berbasis Docker

untuk menjaga konsistensi performa di berbagai perangkat.

C. Fitur Utama PPDB

Untuk memastikan pengalaman pengguna yang optimal, sistem PPDB mencakup berbagai

fitur utama yang mendukung seluruh proses penerimaan siswa:Perangkat yang harus dipersiapkan

setelah melakukan analisa adalah sebagai berikut:

1. User-friendly Interface: Antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan oleh calon siswa,

orang tua, serta admin sekolah.

2. Keamanan Data yang Ketat: Sistem menggunakan enkripsi data serta autentikasi multi-faktor

untuk melindungi informasi sensitif.

3. Sistem Notifikasi Otomatis: Memberikan pemberitahuan secara real-time kepada pengguna

terkait setiap tahapan proses pendaftaran.

4. Dashboard Admin: Memungkinkan administrator untuk mengelola pendaftaran, melakukan

verifikasi dokumen, serta menyesuaikan kebijakan penerimaan siswa baru.

5. Integrasi dengan Sistem Sekolah: Mempermudah pengolahan data siswa yang diterima ke

dalam sistem akademik sekolah.

Dengan perancangan sistem yang matang, implementasi teknologi modern, serta fitur yang sesuai

dengan kebutuhan pengguna, sistem PPDB berbasis web ini diharapkan mampu meningkatkan

efisiensi dan transparansi dalam proses penerimaan siswa baru.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

A. Proses Pengembangan

Pengembangan sistem PPDB berbasis web dilakukan melalui beberapa tahapan
yang dirancang untuk memastikan sistem berjalan optimal, sesuai kebutuhan pengguna,
dan memiliki performa yang tinggi. Proses ini melibatkan berbagai langkah yang
terstruktur, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan. Tahapan pertama adalah
perancangan sistem, yang meliputi penyusunan diagram alur kerja untuk memastikan
bahwa setiap fitur memiliki keterkaitan yang jelas dan efisien. Wireframe antarmuka
pengguna dibuat untuk memberikan gambaran awal pengalaman pengguna, serta desain
struktur database disusun menggunakan MariaDB dengan mempertimbangkan
integritas data dan kecepatan akses informasi. Pada tahap pengembangan dan
implementasi, backend sistem dikembangkan menggunakan Laravel 11 untuk
menangani logika bisnis, autentikasi pengguna, dan pengelolaan data pendaftaran.
Frontend dikembangkan dengan Alpine.js dan Vue.js untuk memastikan antarmuka
pengguna yang intuitif dan interaktif. Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur unggah
dokumen, pelacakan progres pendaftaran secara real-time, serta notifikasi otomatis yang
membantu pengguna memahami setiap tahapan pendaftaran. Setelah pengembangan
selesai, dilakukan tahap pengujian dan debugging untuk memastikan stabilitas sistem.
Pengujian unit dilakukan untuk mengevaluasi setiap komponen aplikasi, sedangkan



pengujian fungsional dilakukan untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai dengan
spesifikasi. Selain itu, pengujian keamanan diterapkan guna mengidentifikasi potensi
celah yang dapat dieksploitasi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Uji performa
sistem juga dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat menangani ribuan
pengguna aktif dalam waktu bersamaan tanpa mengalami penurunan kinerja.

Tahap terakhir adalah deployment dan pemeliharaan. Sistem PPDB
diimplementasikan di server berbasis cloud agar dapat diakses oleh pengguna kapan
saja dan di mana saja. Pemantauan sistem dilakukan secara berkala menggunakan alat
seperti Grafana dan Prometheus untuk menganalisis performa dan mendeteksi potensi
kendala sebelum menjadi masalah serius. Pembaruan fitur serta perbaikan bug
dilakukan berdasarkan umpan balik dari pengguna guna meningkatkan kualitas layanan
sistem. Dengan adanya perencanaan dan analisis kebutuhan yang jelas, serta proses
pengembangan yang terstruktur, sistem PPDB berbasis web ini diharapkan dapat
menjadi solusi yang efektif dan efisien dalam mengelola penerimaan peserta didik baru
secara digital.

1. Perencanaan dan Analisis Kebutuhan

Tahap perencanaan dan analisis kebutuhan merupakan langkah krusial dalam

pengembangan sistem PPDB berbasis web. Langkah ini memastikan bahwa sistem yang

dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu memberikan

pengalaman yang optimal. Perencanaan dimulai dengan identifikasi pemangku kepentingan

yang terlibat, di antaranya calon siswa dan orang tua, admin sekolah, serta superadmin. Setiap

pemangku kepentingan memiliki kebutuhan yang berbeda. Calon siswa dan orang tua

membutuhkan sistem yang sederhana dan transparan untuk mendaftar, sedangkan admin

sekolah memerlukan fitur yang mendukung pengelolaan pendaftaran dan verifikasi dokumen.

Sementara itu, superadmin bertanggung jawab atas pengaturan sistem secara keseluruhan.

Dalam analisis kebutuhan fungsional, sistem dirancang untuk menyediakan fitur utama

seperti registrasi online, unggah dokumen, pelacakan progres pendaftaran, sistem notifikasi

otomatis, dan keamanan data. Fitur-fitur ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi

dalam proses penerimaan siswa baru. Selain kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan non-

fungsional juga dilakukan untuk memastikan aspek teknis sistem. Beberapa aspek yang

diperhatikan mencakup keamanan sistem dengan penerapan enkripsi data dan firewall,

kemudahan penggunaan dengan desain antarmuka yang ramah pengguna, serta kinerja optimal

agar sistem dapat menangani ribuan pendaftar secara bersamaan.

Pemilihan teknologi menjadi tahap berikutnya dalam perencanaan. Untuk pengelolaan

backend, Laravel 11 dipilih karena kestabilannya dalam menangani data yang kompleks.

MariaDB digunakan sebagai sistem basis data untuk memastikan penyimpanan informasi yang

efisien dan aman. Pada sisi frontend, framework JavaScript seperti Alpine.js dan Vue.js

diterapkan untuk memberikan pengalaman pengguna yang responsif dan dinamis. Untuk



memastikan sistem dapat berjalan secara konsisten di berbagai lingkungan, Docker digunakan

sebagai platform deployment.

Dengan perencanaan dan analisis kebutuhan yang mendalam, sistem PPDB ini

dikembangkan untuk menjawab tantangan administrasi sekolah dalam penerimaan siswa baru

secara digital, meningkatkan transparansi, serta memberikan kemudahan bagi semua pihak yang

terlibat dalam proses pendaftaran.

2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem PPDB berbasis web dilakukan dengan mempertimbangkan

berbagai aspek teknis dan operasional agar sistem dapat berjalan dengan optimal.

Perancangan ini meliputi desain arsitektur sistem, alur kerja sistem, serta struktur database

yang digunakan untuk menyimpan informasi pendaftaran.

1. Arsitektur Sistem

Sistem PPDB berbasis web dirancang menggunakan arsitektur tiga lapisan (three-tier

architecture), yang terdiri dari:

 Lapisan Presentasi (Frontend): Bertanggung jawab atas interaksi pengguna dengan

sistem. Dibangun menggunakan JavaScript dengan framework Alpine.js dan Vue.js

untuk memastikan pengalaman pengguna yang responsif dan intuitif.

 Lapisan Logika Bisnis (Backend): Menangani proses pengolahan data dan aturan

bisnis sistem. Laravel 11 digunakan sebagai framework utama karena kestabilan dan

fleksibilitasnya dalam mengelola transaksi data.

 Lapisan Data (Database): Menyimpan informasi pendaftar, dokumen, dan riwayat

pendaftaran. Menggunakan MariaDB untuk memastikan efisiensi dan keamanan

penyimpanan data.

2. Alur Kerja Sistem

Alur kerja sistem PPDB berbasis web dirancang untuk memberikan kemudahan bagi

pengguna dalam mengakses layanan pendaftaran. Berikut adalah tahapan utama dalam alur

kerja sistem:



1. Pendaftaran Akun: Calon siswa dan orang tua membuat akun dengan mengisi

informasi dasar serta melakukan verifikasi email.

Gambar 1. Login Page

2. Pengisian Formulir Pendaftaran: Pengguna mengisi data diri, riwayat pendidikan,

serta pilihan sekolah tujuan.



Gambar 2. Form Pendaftaran

3. Unggah Dokumen: Sistem memungkinkan pengguna untuk mengunggah dokumen

persyaratan, seperti kartu keluarga dan akta kelahiran.

Gambar 3. Form Upload

4. Verifikasi Dokumen: Admin sekolah melakukan verifikasi terhadap dokumen yang

diunggah untuk memastikan keabsahannya.

Gambar 4. Form Verifikasi

5. Penjadwalan Observasi: Jika diperlukan, sistem menyediakan fitur untuk penjadwalan

tes atau wawancara bagi calon siswa.

6. Notifikasi Hasil Pendaftaran: Pengguna menerima notifikasi secara real-time terkait

hasil verifikasi dan tahapan seleksi.

7. Finalisasi dan Pengumuman: Setelah seluruh proses selesai, hasil akhir penerimaan

siswa diumumkan melalui sistem.



3. Struktur Database

Struktur database dirancang untuk mendukung efisiensi pengelolaan data pendaftaran.

Beberapa tabel utama dalam database meliputi:

 Tabel Pengguna: Menyimpan informasi akun calon siswa, orang tua, dan admin.

 Tabel Pendaftaran: Berisi data pendaftaran siswa, termasuk pilihan sekolah dan status

seleksi.

 Tabel Dokumen: Menyimpan informasi dokumen yang diunggah oleh calon siswa.

 Tabel Notifikasi: Mengelola pengiriman pesan otomatis kepada pengguna terkait

tahapan pendaftaran.

 Tabel Jadwal Observasi: Digunakan untuk menyimpan informasi jadwal wawancara

atau tes masuk.

Gambar 5. Flowchart database

Dengan perancangan sistem yang matang, diharapkan sistem PPDB berbasis web dapat

berjalan dengan lancar, meningkatkan efisiensi, serta memberikan pengalaman pengguna

yang lebih baik bagi calon siswa, orang tua, dan admin sekolah.

3. Pengembangan dan Implementasi

o Membangun backend menggunakan Laravel 11 untuk menangani logika bisnis,

otentikasi pengguna, serta pengelolaan data pendaftaran.



o Mengembangkan frontend menggunakan JavaScript (Alpine.js/Vue.js) untuk

memastikan antarmuka yang interaktif dan responsif.

o Mengintegrasikan fitur unggah dokumen, pelacakan progres pendaftaran, dan

sistem notifikasi real-time.

o Menggunakan Docker untuk mengelola lingkungan pengembangan yang seragam

di berbagai perangkat.

4. Pengujian dan Debugging

o Melakukan pengujian unit untuk memastikan setiap komponen bekerja sesuai

spesifikasi.

o Melakukan uji fungsional untuk memastikan seluruh fitur dapat berjalan dengan

baik dan memenuhi kebutuhan pengguna.

o Melaksanakan uji keamanan guna mengidentifikasi potensi celah keamanan yang

dapat dieksploitasi.

o Melakukan pengujian performa untuk memastikan sistem dapat menangani

jumlah pengguna yang besar tanpa mengalami penurunan kinerja.

5. Deployment dan Pemeliharaan

o Mengimplementasikan sistem di lingkungan produksi dengan menggunakan

server berbasis cloud.

o Melakukan pemantauan secara berkala menggunakan tools seperti Grafana dan

Prometheus untuk mengawasi performa sistem.

o Melakukan pembaruan dan peningkatan fitur berdasarkan umpan balik pengguna

serta kebutuhan institusi pendidikan.

B. Pengujian Antarmuka

Pengujian antarmuka dilakukan untuk memastikan sistem mudah digunakan

dan dapat diakses oleh berbagai jenis pengguna, termasuk calon siswa, orang tua, serta

administrator sekolah. Beberapa aspek utama yang diuji meliputi:

1. Kesesuaian Antarmuka dengan Desain User Experience (UX)

o Menguji navigasi sistem untuk memastikan pengguna dapat dengan mudah

memahami alur pendaftaran.

o Menggunakan prinsip desain UI/UX modern untuk meningkatkan pengalaman

pengguna.

2. Responsivitas dan Kompatibilitas

o Memastikan sistem dapat diakses melalui berbagai perangkat, termasuk komputer,

tablet, dan ponsel pintar.



o Menguji kompatibilitas dengan berbagai browser seperti Google Chrome, Mozilla

Firefox, dan Safari.

3. Aksesibilitas

o Memastikan sistem dapat digunakan oleh pengguna dengan berbagai kebutuhan,

termasuk mereka yang memiliki keterbatasan aksesibilitas.

o Menggunakan standar WCAG (Web Content Accessibility Guidelines) untuk

meningkatkan inklusivitas.

4. Pengujian Performa Antarmuka

o Melakukan uji beban untuk mengukur waktu respons sistem dalam menangani

banyak permintaan secara bersamaan.

o Mengoptimalkan rendering frontend agar lebih cepat dan efisien.

C. Evaluasi Kinerja Sistem

Evaluasi kinerja dilakukan untuk memastikan bahwa sistem PPDB berbasis

web dapat memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak yang terlibat dalam

proses penerimaan siswa baru. Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan berbagai

parameter utama:

1. Kecepatan Proses Pendaftaran

o Pengujian dilakukan untuk mengukur waktu yang dibutuhkan calon siswa dalam

menyelesaikan proses pendaftaran.

o Dibandingkan dengan metode konvensional, sistem ini mampu mengurangi waktu

pendaftaran hingga 50% lebih cepat.

2. Akurasi dan Keamanan Data

o Mengukur tingkat kesalahan input data sebelum dan sesudah implementasi sistem.

o Sistem terbukti dapat mengurangi kesalahan input data hingga 30% dengan

mekanisme validasi otomatis.

o Implementasi enkripsi data memastikan bahwa informasi pribadi pengguna

terlindungi dari akses yang tidak sah.

3. Tingkat Kepuasan Pengguna

o Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 150 responden (calon siswa, orang

tua, dan admin sekolah), tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem mencapai

85%.

o Fitur notifikasi real-time dan pelacakan status pendaftaran menjadi fitur yang

paling diapresiasi oleh pengguna.

4. Kinerja Server dan Skalabilitas



o Evaluasi dilakukan untuk memastikan sistem dapat menangani ribuan pendaftar

dalam satu periode tanpa kendala teknis.

o Pengujian beban menunjukkan bahwa sistem dapat menangani hingga 10.000

pengguna aktif secara bersamaan tanpa mengalami penurunan performa yang

signifikan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan implementasi sistem PPDB berbasis web dengan
pendekatan hybrid Agile-Waterfall, dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah berhasil
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam proses penerimaan peserta didik baru.
Penerapan sistem berbasis web telah memungkinkan calon siswa untuk melakukan pendaftaran
secara mandiri tanpa harus datang ke sekolah, sehingga mengurangi beban administrasi bagi
pihak sekolah. Fitur unggah dokumen dan verifikasi online juga mempercepat proses seleksi,
sementara sistem notifikasi otomatis membantu calon siswa dalam memantau progres
pendaftaran mereka secara real-time. Pengujian sistem menunjukkan bahwa waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan proses pendaftaran berkurang hingga 50% dibandingkan
metode manual. Selain itu, penerapan enkripsi data dan autentikasi ganda memastikan bahwa
keamanan informasi pribadi pengguna tetap terjaga. Tingkat kepuasan pengguna yang
mencapai 85% menandakan bahwa sistem ini telah memberikan pengalaman yang lebih baik
bagi calon siswa, orang tua, dan administrator sekolah. Namun, meskipun sistem ini telah
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengelolaan PPDB, masih terdapat beberapa
aspek yang perlu diperbaiki, seperti optimasi ukuran file unggahan dan peningkatan
aksesibilitas bagi pengguna dengan keterbatasan teknologi.

B. Rekomendasi Pengembangan

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan sistem PPDB berbasis web,
beberapa rekomendasi pengembangan yang dapat dilakukan antara lain:

1. Peningkatan Keamanan Data

o Mengimplementasikan enkripsi tingkat lanjut untuk perlindungan lebih baik terhadap

data pribadi calon siswa.

o Menerapkan autentikasi multi-faktor bagi pengguna yang memiliki akses

administratif.

2. Optimasi Performa Sistem

o Menggunakan teknik kompresi otomatis untuk file yang diunggah guna mengurangi

beban penyimpanan dan mempercepat proses verifikasi.

o Mengoptimalkan infrastruktur server agar mampu menangani jumlah pengguna yang

lebih besar secara bersamaan tanpa mengalami penurunan kinerja.

3. Peningkatan Aksesibilitas dan User Experience



o Menyediakan fitur bantuan berbasis chatbot atau FAQ interaktif untuk mempermudah

calon siswa dan orang tua dalam menggunakan sistem.

o Mengembangkan versi aplikasi mobile agar pengguna dapat mengakses sistem PPDB

dengan lebih fleksibel.

4. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan

o Melakukan survei pengguna secara berkala untuk mendapatkan masukan terkait

peningkatan fitur dan fungsionalitas sistem.

o Mengadopsi teknologi terbaru, seperti AI untuk analisis data pendaftar, guna

meningkatkan proses seleksi secara lebih efisien.

Dengan menerapkan rekomendasi tersebut, sistem PPDB berbasis web diharapkan dapat terus

berkembang dan memberikan solusi yang lebih optimal dalam proses penerimaan peserta didik baru di

berbagai institusi pendidikan.
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